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ABSTRACT 
Learning achievement is one indicator of the achievement of learning. Learning achievement is influenced by several factors, 

one of which is learning style. The importance of understanding student learning styles lies not only in increasing learning 

achievement, but also in increasing motivation and learning satisfaction. The way a person obtains, processes, understands 

and stores data is known as learning style. This research was conducted to find out what students' learning achievements are 

when viewed from the learning styles of class VIII students at SMP Darma Catur. This research uses quantitative descriptive 

methods. By collecting data in the form of student learning style questionnaires and documentation in the form of summative 

assessment results at the end of the even semester, with a sample of 29 class VIII students. The results showed that 19 out 

of 29 students (65,52%) used a visual learning style, which had an average mathematics learning achievement of 66,16; 8 

students (27,59%) used kinesthetic learning style, which had an average learning achievement of 64,88; and 2 students 

(6,89%) used an auditory learning style, which had an average learning achievement of 61,50. With an overall average student 

achievement in mathematics subjects of 65,48. Thus, class VIII students with a visual learning style have better learning 

outcomes and prove that learning style has an effect on student learning achievement. 
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ABSTRAK 
Prestasi belajar merupakan salah satu indikator tercapainya suatu pembelajaran. Prestasi belajar dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, salah satunya adalah gaya belajar. Pentingnya memahami gaya belajar siswa tidak hanya terletak pada peningkatan 

prestasi belajar, tetapi juga pada peningkatan motivasi dan kepuasan belajar. Cara seseorang mendapatkan, memproses, 

memahami, dan menyimpan data dikenal sebagai gaya belajar. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana prestasi 

belajar siswa jika ditinjau dari gaya belajar siswa kelas VIII di SMP Darma Catur. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif 

kuantitatif. Dengan pengumpulan data berupa angket gaya belajar siswa dan dokumentasi yang berupa hasil asesmen sumatif 

akhir semester genap, dengan sampel siswa kelas VIII yang berjumlah 29 siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 19 dari 

29 siswa (65,52%) menggunakan gaya belajar visual, yang memiliki prestasi belajar matematika rata-rata 66,16; 8 siswa 

(27,59%) menggunakan gaya belajar kinestetik, yang memiliki prestasi belajar rata-rata 64,88; dan 2 siswa (6,89%) 

menggunakan gaya belajar auditorial, yang memiliki prestasi belajar rata-rata 61,50. Dengan keseluruhan rata-rata prestasi 

belajar siswa pada mata pelajaran matematika 65,48. Dengan demikian siswa kelas VIII dengan gaya belajar visual memiliki 

hasil belajar lebih baik dan membuktikan bahwa gaya belajar berpengaruh pada prestasi belajar siswa. 

Kata Kunci: Gaya Belajar; Prestasi Belajar 

  

PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan salah satu pilar utama dalam pembangunan bangsa. Kualitas pendidikan yang 

baik menjadi kunci untuk menghasilkan generasi muda yang cerdas, kreatif, dan berkarakter. Pendidikan 

dapat dipahami sebagai proses pembelajaran yang bertujuan untuk mengembangkan potemsi manusia 

secara menyeluruh, baik dari segi intelektual, emosional, social, maupun spiritual. Salah satu indikator 

keberhasilan pendidikan adalah prestasi belajar siswa.  

Prestasi belajar adalah bukti keberhasilan yang telah dicapai oleh seseorang dalam proses belajar. 

Seperti yang dijelaskan oleh Muhibbin (Syah, 2017) prestasi belajar adalah pengungkapan hasil belajar 

yang berubah dari pengalaman dan proses belajar siswa di ranah psikologi meliputi ranah kognitif 
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(kecerdasan berpikir), ranah afektif (kecerdasan emosi), dan ranah psikomotorik (gerak otot/kombinasi). 

Sementara itu, menurut M Zaiful Rosyid (Rosyid, Mustajab, & Abdullah, 2019), bahwa prestasi belajar 

ditulis dalam bentuk simbol, angka, huruf, atau kalimat dan dapat menunjukkan apa yang telah dicapai 

oleh setiap siswa dalam jangka waktu tertentu. Berdasarkan penjelasan sebelumnya, dapat disimpulkan 

bahwa prestasi belajar adalah hasil dari suatu kegiatan belajar yang telah dicapai dari pengalaman dan 

interaksi dengan lingkungan yang mencakup proses spikomotorik, afektif, dan kognitif. Prestasi ini tidak 

hanya mencerminkan kemampuan akademik siswa, tetapi juga kemampuan mereka dalam 

mengadaptasi berbagai metode pembelajaran yang diterapkan oleh guru. Gaya belajar adalah salah satu 

faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa. 

Gaya belajar merupakan cara individu dalam menerima, memproses, dan memahami informasi. Menurut 

Dr. Rita dan Dr. Kenneth Dunn (Subini, 2011) mengatakan bahwa gaya belajar merupakan cara yang 

dilakukan manusia mulai dengan fokus, menyerap, memproses, dan menampung data yang baru 

diperoleh. Brown (dalam Wiedarti, 2018) mendefinisikan gaya belajar sebagai cara seseorang melihat 

dan memproses informasi dalam konteks belajar. Brown berpendapat bahwa preferensi gaya belajar 

adalah salah satu komponen gaya belajar, yang mengacu pada memilih satu situasi atau kondisi di atas 

yang lain. Pendapat lain mengatakan gaya belajar sebagai pendekatan umum yang digunakan siswa 

untuk belajar bahasa baru atau mata pelajaran lainnya (Celcia Murcia dalam Wiedarti, 2018). Dari 

beberapa definisi tersebut, gaya belajar dapat didefinisikan sebagai cara seseorang menerima, 

memproses, memahami, dan menyimpan informasi.   

Setiap orang memiliki gaya dominan belajar yang berbeda, seperti visual, auditori, dan kinestetik, 

meskipun mereka mungkin bias belajar dengan cara lain. Siswa yang menggunakan pendekatan 

pembelajaran visual mungkin lebih mudah memahami informasi melalui gambar dan diagram, sementara 

siswa dengan auditorial lebih peka terhadap informasi yang disampaikan secara lisan, sedangkan siswa 

dengan gaya belajar kinestetik lebih suka belajar memalui kegiatan fisik atau praktik.  

Pentingnya memahami gaya belajar siswa tidak hanya terletak pada peningkatan prestasi belajar, tetapi 

juga pada peningkatan motivasi dan kepuasan belajar. Ketika metode pengajaran disesuaikan dengan 

gaya belajar siswa, meraka cenderung merasa lebih nyaman dan termotivasi dakam mengikuti proses 

pembelajaran. Selain itu, pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan gaya belajar siswa juga dapat 

mengurangi tingkat stres dan kecemasan, yang pada gilirannya berdampak positif terhadap prestasi 

belajar mereka. 

Namun, guru seringkali dihadapkan pada tantangan untuk mengenali dan mengakomodasi berbagai 

gaya belajar ini secara efektif. Kendala ini bisa disebabkan waktu, sumber daya, dan pengetahuan 

mengenai diversifikasi metode pengajaran. Berdasarkan uraian di atas, peneliti merasa perlu melakukan 

penelitian untuk mengetahui bagaimana prestasi belajar siswa yang ditinjau dari gaya belajar siswa. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian deskriptif kuantitatif. Menurut Sugiyono 

(2013) metode penelitian deskriptif kuantitatif bertujuan untuk menganalisis data dengan 

menggambarkan atau mendeskripsikan data tanpa membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau 

generalisasi. Sampel pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII di SMP Darma Catur yang 

berjumlah 29 siswa. Penelitian dilakukan di SMP Darma Catur Subah pada bulan Mei sampai Juli 2024, 

dengan subjek penelitiannya yaitu siswa kelas VIII di SMP Darma Catur Subah.  
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Teknik pengumpulan data berupa angket gaya belajar yang telah divalidasi, dan dokumentasi. Untuk 

mengumpulkan data tentang gaya belajar siswa, angket digunakan, sedangkan dokumentasi digunakan 

untuk mengukur prestasi matematika siswa. Analisis data dilakukan dengan mengurangi data, 

menyajikan, dan menyimpulkan. 

   

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Peneliti melakukan observasi awal terhadap siswa di kelas VIII SMP Darma Catur selama pelajaran 

matematika. Tujuan observasi awal ini adalah untuk melihat objek penelitian dengan lebih dekat. Saat 

pengamatan, ditemukan beberapa siswa tidak bisa diam ditempat, mengajak teman yang lain berdiskusi, 

asik bermain sendiri, sebagian besar diam memperhatikan pelajaran.  

Berdasarkan angket yang telah dibagikan kepada siswa kelas VIII SMP Darma Catur untuk meneliti gaya 

belajar siswa, hasil rekap data angket gaya belajar dari 29 siswa, diperoleh siswa dengan gaya belajar 

visual 65,51% dengan jumlah 19 siswa, siswa dengan gaya belajar auditorial 6,89% dengan jumlah 2 

siswa, dan gaya belajar kinestetik 27,59% dengan jumlah 8 siswa. Data tersebut menunjukkan bahwa 

gaya belajar visual lebih dominan dibandingkan dengan gaya belajar auditorial dan kinestetik. 

 
Dari dokumentasi yang diperoleh berupa nilai asesmen sumatif akhir semester genap kelas VIII tahun 

ajaran 2023/2024 diperoleh siswa dengan gaya belajar visual dengan 19 siswa memiliki dengan nilai 

maksimum 80, nilai minimum 53, dan rata-rata nilai 66,16. Jumlah siswa dengan gaya belajar auditorial 

ada 2 siswa dengan nilai maksimum 71, nilai minimum 52, dan rata-rata nilai 61,5. Jumlah siswa dengan 

gaya belajar kinestetik ada 8 siswa dengan nilai maksimum 72, nilai minimum 52, dan rata-rata nilai 

64,88. 

Table 1. Analisis prestasi belajar siswa ditinjau dari gaya belajar siswa 

No.       Gaya Belajar           Tuntas          Belum Tuntas       Jumlah          Rata-rata 
1           Visual                          6                        13                        19                  66,16 

2           Auditori                       1                          1                          2                   61,50 

3           Kinestetik                    3                          5                          8                  64,88 

                   Jumlah                10                        19                        29                 65,48 

 

Dapat dilihat bahwa perbedaan antara siswa dengan gaya belajar visual, auditori dan kinestetik, rata-

rata prestasi belajar siswa dengan gaya belajar visual lebih baik dibandingkan dengan siswa dengan 

65%
7%

28%

Gambar 1. Frekuensi Gaya Belajar Siswa

Visual

Auditorial

Kinestetik



Prosiding Konferensi Ilmiah Pendidikan Volume 5 Nomor 2024 

e-ISSN : 2963-3222 

 

365 

gaya belajar auditori dan kinestetik. Sehingga dapat diketahui bahwa gaya belajar berpengaruh pada 

prestasi belajar. Hal ini diperkuat oleh penelitian yang telah dilakukan oleh (Setiana, 2020) yang 

menyatakan pengaruh variabel gaya belajar dengan prestasi belajar matematika siswa di SMA ITUS 

Jalaksana secara signifikan, yang artinya variabel gaya belajar mempengaruhi prestasi belajar 

matematika siswa. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Warti et al., 2021) yang 

menemukan bahwa dari gaya belajar visual, auditori, dan kinestetik hasil belajar yang lebih baik terlihat 

pada kelompok gaya belajar visual yang memiliki rata-rata nilai siswa paling tinggi. Pendapat tersebut 

diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh (Kusumasari & Nugraheni, 2023) yang menyatakan bahwa 

gaya belajar siswa dapat menentukan hasil belajar, dimana gaya belajar dominan yang dimiliki oleh siswa 

adalah gaya belajar visual. Siswa dengan gaya belajar visual juga memperoleh rata-rata hasil belajar 

yang lebih tinggi daripada gaya belajar auditori dan kinestetik.   

   

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan bahwa siswa kelas VIII SMP Darma Catur dalam 

pembelajaran matematika dominan memiliki gaya belajar visual dengan jumlah 19 siswa (65,52%) 

dengan rata-rata nilai 66,16. Dengan gaya belajar kinestetik berjumlah 8 siswa (27,59%) dengan rata-

rata nilai 64,88 dan 2 siswa (6,89%) menggunakan gaya belajar auditorial dengan rata-rata nilai 61,50; 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa perbedaan antara siswa dengan gaya belajar visual, auditori dan 

kinestetik, rata-rata prestasi belajar siswa dengan gaya belajar visual lebih baik dibandingkan dengan 

siswa dengan gaya belajar auditori  dan kinestetik. Sehingga dapat diketahui bahwa gaya belajar 

berpengaruh pada prestasi belajar.  
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